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Abstract

Employee performance is a crucial element in supporting organizational success, particularly in the banking sector, which
requires professional, disciplined, responsible, and service-oriented human resources. This study aims to examine the effects
of work discipline and Islamic work ethic on employee performance, with leadership style serving as a moderating variable at
PT Bank Mandiri, Padangsidimpuan Branch Office. The study employed a quantitative associative design. Primary data were
collected through questionnaires distributed to 95 active employees who had worked for at least one year and were selected
using purposive sampling. The relationships among the research variables were analyzed using Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings demonstrate that work discipline has a positive and significant effect on
employee performance, indicating that compliance with organizational rules, punctuality, responsibility, and consistent work
behavior contribute to better performance. Islamic work ethic also has a positive and significant effect on employee
performance because honesty, trustworthiness, hard work, dedication, social responsibility, and professionalism strengthen
employee commitment and service quality. Leadership style does not moderate the relationship between work discipline and
performance, suggesting that discipline is primarily shaped by individual awareness and established organizational systems.
However, leadership style strengthens the effect of Islamic work ethic on employee performance through motivation,
exemplary conduct, and effective communication. These findings highlight the importance of reinforcing discipline, Islamic
work values, and supportive leadership in conventional banking institutions.
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Abstrak

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan organisasi, khususnya pada sektor
perbankan yang membutuhkan sumber daya manusia dengan tingkat profesionalitas, disiplin, dan tanggung jawab yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan dengan
gaya kepemimpinan sebagai variabel moderasi pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 95
karyawan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Selain itu, etos kerja Islam juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa nilai kejujuran, amanah, tanggung
jawab, dan kerja keras mampu meningkatkan kualitas kerja pegawai. Selanjutnya, gaya kepemimpinan terbukti mampu
memoderasi pengaruh etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan, tetapi tidak mampu memoderasi pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya
manusia, khususnya mengenai penerapan nilai-nilai etos kerja Islam dan peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja
karyawan pada lembaga perbankan konvensional.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Etos Kerja Islam, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia.

1. Pendahuluan

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rahayu & Ismail, 2024). Dalam era persaingan global dan perkembangan
dunia kerja yang semakin kompleks, organisasi dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,
produktif, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Kinerja yang baik tidak hanya diukur
dari hasil kerja secara kuantitas, tetapi juga kualitas, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, serta inisiatif
dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi perhatian penting bagi
setiap perusahaan maupun lembaga, termasuk pada sektor perbankan yang bergerak di bidang pelayanan jasa
keuangan (Ramadhani & Kuswinarno, 2024).

Perbankan sebagai lembaga jasa memiliki tuntutan tinggi terhadap kualitas pelayanan dan profesionalitas kerja
karyawan (Sukawati et al., 2025). Dalam operasionalnya, bank membutuhkan sumber daya manusia yang disiplin,
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bertanggung jawab, dan mampu memberikan pelayanan secara cepat serta tepat kepada nasabah. Tingginya
persaingan antar lembaga perbankan menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas kinerja pegawai agar
mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat. Apabila kinerja karyawan tidak optimal, maka pelayanan
kepada nasabah dapat terganggu dan berdampak pada citra perusahaan. Oleh sebab itu, faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan perlu diperhatikan secara serius oleh manajemen perusahaan.

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Disiplin kerja mencerminkan sikap
kepatuhan dan kesadaran seseorang terhadap aturan, norma, dan tanggung jawab yang berlaku dalam organisasi
(Nawir et al., 2024). Karyawan yang memiliki disiplin kerja tinggi akan datang tepat waktu, mematuhi aturan
perusahaan, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, serta mampu menjaga profesionalitas dalam bekerja. Disiplin
kerja yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang tertib dan efektif sehingga tujuan organisasi lebih mudah
tercapai. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat menyebabkan penurunan produktivitas, keterlambatan
pekerjaan, dan menurunnya kualitas pelayanan kepada pelanggan (Diana & Rahmat, 2022).

Selain disiplin kerja, etos kerja Islam juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan,
khususnya di lingkungan masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Etos kerja Islam merupakan seperangkat
nilai dan prinsip kerja yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang menekankan pentingnya kejujuran,
tanggung jawab, kerja keras, amanah, dan profesionalitas dalam bekerja. Dalam perspektif Islam, bekerja tidak
hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh
karena itu, seseorang yang memiliki etos kerja Islam yang baik akan berusaha melaksanakan pekerjaannya secara
optimal dengan penuh tanggung jawab dan integritas.

Konsep etos kerja Islam memiliki relevansi yang tinggi dalam dunia kerja modern karena dapat membentuk
karakter karyawan yang lebih disiplin, jujur, dan bertanggung jawab (Rizal & Faridah, 2025). Nilai-nilai Islam
dalam bekerja mampu mendorong individu untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi tanpa
mengabaikan aspek moral dan spiritual. Etos kerja Islam juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan penuh rasa saling menghargai antar sesama karyawan. Dengan demikian, penerapan etos kerja Islam diyakini
dapat meningkatkan kualitas kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan (Shalawati & Sofa, 2025).
Dalam praktiknya, peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga
oleh faktor eksternal seperti gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam
memengaruhi, mengarahkan, dan membimbing bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin
memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, memberikan motivasi, serta membangun
komunikasi yang efektif di lingkungan kerja. Kepemimpinan yang baik dapat mendorong semangat kerja
karyawan sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja.

Seorang pemimpin yang mampu memberikan teladan dan arahan yang jelas akan lebih mudah membangun
kedisiplinan kerja di lingkungan organisasi. Selain itu, gaya kepemimpinan yang efektif juga dapat memperkuat
penerapan nilai-nilai etos kerja Islam dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pemimpin yang memiliki kemampuan
komunikasi dan motivasi yang baik akan mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan
dan bawahan. Dengan demikian, gaya kepemimpinan dipandang memiliki peran penting dalam memperkuat
hubungan antara disiplin kerja dan etos kerja Islam terhadap peningkatan kinerja karyawan (Menne & Said, 2025).
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan karyawan yang kurang disiplin. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa etos kerja Islam
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas kerja pegawai. Namun demikian, hasil penelitian
terdahulu masih menunjukkan adanya perbedaan atau inkonsistensi temuan, terutama terkait pengaruh gaya
kepemimpinan sebagai variabel moderasi terhadap hubungan disiplin kerja dan etos kerja Islam dengan kinerja
karyawan.

Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut masih
perlu dikaji lebih mendalam. Sebagian penelitian menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mampu memperkuat
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda.
Demikian pula pada variabel etos kerja Islam, terdapat penelitian yang menemukan pengaruh positif signifikan,
sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan. Kondisi ini menunjukkan
adanya research gap yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini menjadi penting karena dilakukan pada lingkungan perbankan konvensional, yaitu PT Bank Mandiri
KC Padangsidimpuan, yang mayoritas karyawannya beragama Islam. Selama ini, penelitian mengenai etos kerja
Islam lebih banyak dilakukan pada lembaga keuangan syariah, sedangkan kajian pada lembaga konvensional
masih relatif terbatas. Padahal, nilai-nilai etos kerja Islam dapat diterapkan secara universal dalam berbagai jenis
organisasi, termasuk lembaga perbankan konvensional. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian etos kerja Islam di lingkungan kerja moderm.

Selain itu, kondisi kerja di sektor perbankan yang memiliki tekanan kerja tinggi membutuhkan sumber daya
manusia yang memiliki disiplin dan etos kerja yang baik. Karyawan perbankan dituntut untuk mampu bekerja
secara profesional, cepat, dan akurat dalam melayani kebutuhan nasabah. Dalam situasi tersebut, peran pemimpin

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2.12555
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2156



Fikahan Melda!, Ibrahim Siregar?, Utari Evy Cahyani?
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026

menjadi sangat penting untuk menjaga stabilitas kerja dan meningkatkan motivasi pegawai. Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan dipandang sebagai faktor yang dapat memperkuat hubungan antara disiplin kerja dan etos kerja
Islam terhadap kinerja karyawan (Safitri et al., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan etos kerja
Islam terhadap kinerja karyawan dengan gaya kepemimpinan sebagai variabel moderasi pada PT Bank Mandiri
KC Padangsidimpuan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait etos kerja Islam dan kepemimpinan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi perusahaan dalam
merumuskan kebijakan untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan secara efektif dan berkelanjutan.

1.1. Landasan Teori

a. Teori Hubungan Kemanusiaan

Teori Hubungan Kemanusiaan (Human Relations Theory) merupakan teori yang menekankan pentingnya aspek
manusia dalam suatu organisasi. Teori ini berkembang melalui penelitian Hawthorne yang dilakukan oleh Elton
Mayo dan rekan-rekannya pada perusahaan Western Electric Company pada tahun 1920-an. Teori ini menjelaskan
bahwa produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan kondisi fisik lingkungan kerja, tetapi
juga dipengaruhi oleh hubungan sosial, perhatian pimpinan, motivasi, dan interaksi antarpegawai dalam organisasi.
Dengan demikian, manusia tidak dapat dipandang hanya sebagai alat produksi, melainkan sebagai individu yang
memiliki kebutuhan sosial dan psikologis.

Dalam konteks organisasi modern, teori hubungan kemanusiaan menegaskan bahwa perhatian terhadap kebutuhan
emosional dan sosial karyawan dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja. Karyawan yang merasa dihargai
dan diperhatikan oleh organisasi cenderung memiliki loyalitas dan produktivitas yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan
kinerja yang optimal.
Teori ini relevan dengan penelitian karena membahas bagaimana gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan etos
kerja Islam dapat memengaruhi kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang baik akan menciptakan hubungan
kerja yang harmonis sehingga mampu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan kerja pegawai. Selain itu, nilai-
nilai etos kerja Islam yang menekankan tanggung jawab dan kerja sama juga sejalan dengan prinsip hubungan
kemanusiaan dalam organisasi.

b. Teori Organisasi Klasik
Teori Organisasi Klasik berkembang pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 yang dipelopori oleh Frederick
W. Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber. Teori ini menekankan pentingnya efisiensi, spesialisasi kerja, pembagian
tugas, struktur organisasi yang jelas, serta pengawasan dalam mencapai tujuan organisasi. Organisasi dipandang
sebagai sistem yang harus berjalan secara rasional dan terstruktur agar setiap bagian dapat bekerja secara efektif.
Menurut teori organisasi klasik, disiplin kerja merupakan unsur penting dalam menjaga keteraturan organisasi.
Karyawan dituntut untuk mematuhi aturan dan standar kerja yang telah ditetapkan agar pekerjaan dapat berjalan
secara optimal. Selain itu, kepemimpinan memiliki fungsi penting dalam mengarahkan dan mengendalikan
bawahan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien.
Dalam penelitian ini, teori organisasi klasik digunakan untuk menjelaskan pentingnya disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Semakin baik sistem pengelolaan organisasi dan
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula peluang terciptanya kinerja pegawai yang efektif dan
produktif.

1.2. Definisi Konsep
a. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan organisasi. Menurut Mangkunegara, kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
tidak hanya berkaitan dengan hasil pekerjaan, tetapi juga mencakup kemampuan bekerja sama, tanggung jawab,
serta inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan.
Indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini meliputi:

1) Kualitas kerja

2) Kuantitas kerja

3) Tanggung jawab

4) Kerja sama

5) Inisiatif
Kinerja karyawan menjadi variabel dependen karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas
kinerja sumber daya manusianya.
b. Disiplin Kerja
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Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kesadaran seseorang untuk mematuhi seluruh aturan dan norma
yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja mencerminkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan
kewajibannya. Karyawan yang disiplin akan bekerja sesuai aturan, datang tepat waktu, dan menyelesaikan
pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan.
Indikator disiplin kerja meliputi:

1) Tujuan dan kemampuan

2) Teladan pimpinan

3) Balas jasa

4) Keadilan

5) Pengawasan

6) Sanksi hukuman

7) Hubungan kemanusiaan
Disiplin kerja yang baik diyakini dapat meningkatkan efektivitas kerja dan produktivitas karyawan dalam
organisasi.
c. Etos Kerja Islam
Etos kerja Islam merupakan seperangkat nilai kerja yang bersumber dari ajaran Islam yang menekankan
pentingnya bekerja secara jujur, amanah, bertanggung jawab, dan profesional. Dalam Islam, bekerja dipandang
sebagai bentuk ibadah sehingga setiap aktivitas kerja harus dilakukan dengan niat yang baik dan sesuai syariat
Islam.
Indikator etos kerja Islam meliputi:

1) Kebenaran, kejujuran, dan kerja keras

2) Pengabdian

3) Keyakinan

4) Tanggung jawab sosial

5) Kesetaraan dan keberagaman
Etos kerja Islam diyakini mampu membentuk karakter karyawan yang memiliki integritas tinggi sehingga dapat
meningkatkan kualitas kinerja dalam organisasi.
d. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku seorang pemimpin dalam memengaruhi dan mengarahkan bawahan
untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja, membangun
komunikasi yang baik, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Indikator gaya kepemimpinan meliputi:

1) Kemampuan mengambil keputusan

2) Kemampuan memotivasi

3) Kemampuan komunikasi

4) Kemampuan mengendalikan emosi
Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan digunakan sebagai variabel moderasi yang diduga mampu memperkuat
atau memperlemah hubungan disiplin kerja dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan.

1.3. Kerangka Model Teoritis

Kerangka model teoritis dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel disiplin kerja dan etos kerja
Islam terhadap kinerja karyawan dengan gaya kepemimpinan sebagai variabel moderasi. Disiplin kerja dan etos
kerja Islam dipandang sebagai faktor internal yang dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai. Sementara itu,
gaya kepemimpinan berperan sebagai faktor penguat yang dapat memengaruhi efektivitas hubungan kedua
variabel tersebut terhadap kinerja karyawan.

Secara teoritis, semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka semakin baik pula kinerjanya karena pekerjaan dapat
diselesaikan sesuai aturan dan target organisasi. Selain itu, semakin baik penerapan etos kerja Islam maka semakin
tinggi rasa tanggung jawab dan profesionalisme karyawan dalam bekerja. Kepemimpinan yang efektif akan
menciptakan suasana kerja yang mendukung sehingga hubungan disiplin kerja dan etos kerja Islam terhadap
kinerja karyawan menjadi lebih kuat.

1.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri KC
Padangsidimpuan.

H2: Etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri KC
Padangsidimpuan.
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H3: Gaya kepemimpinan mampu memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Mandiri KC Padangsidimpuan.
H4: Gaya kepemimpinan mampu memoderasi pengaruh etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Mandiri KC Padangsidimpuan.

2. Metode Penelitian
2.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel yang diteliti
melalui pengukuran data numerik dan analisis statistik. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen, variabel dependen, dan variabel moderasi dalam suatu model penelitian.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh disiplin kerja dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan dengan gaya
kepemimpinan sebagai variabel moderasi pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Data penelitian diperoleh
secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel penelitian.
2.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan yang berlokasi di Kota Padangsidimpuan,
Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut merupakan
lembaga perbankan yang memiliki sistem kerja profesional dengan jumlah karyawan yang cukup memadai untuk
mendukung penelitian.
Penelitian dilakukan pada tahun 2025, mulai dari tahap observasi awal, penyusunan instrumen penelitian,
pengumpulan data, hingga proses analisis data penelitian.
2.3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan aktif yang telah bekerja minimal satu tahun di PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 responden. Jumlah tersebut dianggap telah memenuhi syarat
analisis Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) yang digunakan dalam penelitian.

2.4. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Data
tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai disiplin kerja, etos kerja Islam, gaya kepemimpinan,
dan kinerja karyawan. Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, tesis, artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian.
Data sekunder digunakan untuk mendukung landasan teori serta memperkuat hasil analisis penelitian. Adapun
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau dapat
diukur secara numerik sehingga dapat dianalisis menggunakan metode statistik.

2.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket yang
disebarkan kepada responden penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel
penelitian, yaitu disiplin kerja, etos kerja Islam, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan. Pengukuran jawaban
responden menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Selain menggunakan kuesioner, penelitian ini juga menggunakan teknik observasi
dan dokumentasi sebagai data pendukung untuk memperoleh informasi mengenai kondisi perusahaan serta
karakteristik responden yang berkaitan dengan penelitian.

2.6. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan definisi dan indikator dari setiap
variabel yang digunakan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, yaitu hasil kerja yang
dicapai pegawai baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi.
Indikator kinerja karyawan meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif.
Variabel independen terdiri dari disiplin kerja dan etos kerja Islam. Disiplin kerja merupakan sikap kepatuhan dan
kesadaran karyawan terhadap aturan organisasi yang diukur melalui indikator tujuan dan kemampuan, teladan
pimpinan, balas jasa, keadilan, pengawasan, sanksi hukuman, dan hubungan kemanusiaan. Sementara itu, etos
kerja Islam merupakan nilai-nilai kerja berdasarkan ajaran Islam yang diukur melalui indikator kejujuran,
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pengabdian, keyakinan, tanggung jawab sosial, serta kesetaraan dan keberagaman. Adapun variabel moderasi
dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, yaitu perilaku pemimpin dalam memengaruhi dan mengarahkan
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Variabel ini diukur melalui indikator kemampuan mengambil
keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, dan kemampuan mengendalikan emosi.
2.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi WarpPLS 8.0. Metode ini digunakan karena mampu menganalisis hubungan
antar variabel laten secara simultan serta dapat digunakan pada model penelitian yang melibatkan variabel
moderasi. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji outer model dan inner model. Uji outer
model bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen penelitian melalui pengujian convergent
validity, discriminant validity, composite reliability, dan Cronbach’s alpha. Selanjutnya, uji inner model dilakukan
untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian melalui pengujian nilai R-Square (R?), Effect Size (f?),
Predictive Relevance (Q?), dan Goodness of Fit (GoF). Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh antar variabel penelitian dengan melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-tabel yang
telah ditentukan.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Pamungkas & Nursyamsi, 2024). Dalam suatu perusahaan, disiplin kerja
mencerminkan tingkat kepatuhan dan kesadaran karyawan terhadap aturan, prosedur, serta tanggung jawab kerja
yang berlaku. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik cenderung mampu menyelesaikan tugas secara
tepat waktu, menjaga kualitas pekerjaan, serta menunjukkan tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya.
Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan. Sebaliknya, apabila tingkat disiplin kerja rendah, maka kinerja karyawan juga cenderung mengalami
penurunan. Disiplin kerja yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan teratur sehingga
aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Dengan adanya kepatuhan terhadap aturan
kerja, karyawan dapat melaksanakan tugas sesuai standar yang telah ditetapkan perusahaan.

Disiplin kerja dalam penelitian ini tercermin melalui beberapa indikator seperti tujuan dan kemampuan, teladan
pimpinan, pengawasan, keadilan, serta pemberian sanksi. Karyawan yang memahami tujuan organisasi dan
memiliki kemampuan kerja yang baik akan lebih mudah menjalankan pekerjaannya secara disiplin. Selain itu,
teladan dari pimpinan juga memberikan pengaruh besar terhadap perilaku kerja pegawai. Pemimpin yang
menunjukkan kedisiplinan dalam bekerja akan menjadi contoh positif bagi bawahannya sehingga tercipta budaya
kerja yang tertib dan profesional di lingkungan perusahaan.

Penerapan disiplin kerja juga dapat meningkatkan tanggung jawab dan kesadaran karyawan terhadap tugas yang
diberikan. Karyawan yang disiplin cenderung memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya sehingga
mampu menjaga kualitas pelayanan kepada nasabah. Dalam lingkungan perbankan, kualitas pelayanan menjadi
faktor penting karena berkaitan langsung dengan tingkat kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan (Rozek, 2025). Oleh sebab itu, disiplin kerja yang baik akan berdampak pada meningkatnya
produktivitas dan kualitas pelayanan karyawan PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Organisasi Klasik yang menekankan pentingnya
keteraturan, kepatuhan terhadap aturan, dan pengawasan dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Dalam teori
tersebut dijelaskan bahwa organisasi dapat berjalan secara optimal apabila setiap anggota organisasi menjalankan
tugas sesuai prosedur dan standar yang telah ditentukan. Disiplin kerja menjadi salah satu elemen utama dalam
menciptakan efisiensi kerja karena mampu mengurangi kesalahan, keterlambatan, dan pelanggaran dalam aktivitas
organisasi. Dengan demikian, semakin baik disiplin kerja pegawai maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang
dicapai.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan bahwa disiplin
kerja merupakan alat manajemen untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan pegawai dalam menaati seluruh
peraturan perusahaan. Disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan hukuman atau sanksi, tetapi juga mencerminkan
sikap profesionalisme dan tanggung jawab individu dalam bekerja. Ketika karyawan memiliki disiplin kerja yang
tinggi, maka mereka akan lebih fokus, konsisten, dan serius dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga hasil kerja
yang dicapai menjadi lebih optimal.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan yang
memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung lebih produktif dan mampu bekerja sesuai target yang ditetapkan
perusahaan. Disiplin kerja juga mampu meningkatkan efektivitas kerja tim karena setiap individu memahami
tanggung jawab dan kewajibannya masing-masing. Dengan adanya disiplin kerja yang baik, perusahaan dapat
menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif dan profesional (Ananda, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa disiplin kerja memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu terus memperkuat penerapan disiplin kerja melalui pengawasan yang efektif, pemberian teladan dari
pimpinan, serta penerapan aturan yang adil dan konsisten. Selain itu, perusahaan juga perlu memberikan motivasi
dan pembinaan kepada karyawan agar kesadaran terhadap pentingnya disiplin kerja semakin meningkat. Dengan
disiplin kerja yang baik, perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan organisasi serta meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

3.2. Pengaruh Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan

Etos kerja Islam merupakan salah satu nilai penting yang dapat membentuk perilaku kerja seseorang dalam
organisasi. Dalam perspektif Islam, bekerja tidak hanya dipandang sebagai aktivitas untuk memperoleh
penghasilan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, setiap pekerjaan harus
dilakukan dengan penuh tanggung jawab, kejujuran, amanah, dan profesionalitas. Etos kerja Islam mendorong
individu untuk bekerja secara maksimal serta menjunjung tinggi nilai moral dan etika dalam menjalankan
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tugasnya. Dalam lingkungan kerja, penerapan etos kerja Islam diyakini mampu meningkatkan kualitas kinerja
karyawan karena membentuk karakter kerja yang disiplin dan bertanggung jawab (Inayah et al., 2026).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
nilai-nilai etos kerja Islam pada diri karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan.
Sebaliknya, apabila etos kerja Islam rendah, maka kualitas kerja karyawan juga cenderung menurun. Nilai-nilai
Islam seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan amanah menjadi landasan penting dalam membentuk
perilaku kerja yang profesional dan produktif di lingkungan perusahaan.

Etos kerja Islam dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator seperti kejujuran, pengabdian, keyakinan,
tanggung jawab sosial, serta kesetaraan dan keberagaman. Karyawan yang memiliki kejujuran tinggi akan bekerja
secara amanah dan menghindari tindakan yang dapat merugikan perusahaan. Selain itu, rasa pengabdian dan
keyakinan bahwa bekerja merupakan bagian dari ibadah akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih sungguh-
sungguh dan bertanggung jawab. Dengan demikian, nilai-nilai etos kerja Islam dapat menciptakan sikap kerja
positif yang berdampak pada peningkatan kualitas kinerja karyawan.

Dalam dunia perbankan, etos kerja Islam memiliki peranan penting karena aktivitas kerja sangat berkaitan dengan
pelayanan dan kepercayaan masyarakat. Karyawan yang memiliki etos kerja Islam yang baik akan berusaha
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dengan sikap jujur, ramah, dan profesional. Selain itu, nilai
tanggung jawab sosial dalam etos kerja Islam juga mendorong karyawan untuk menjaga hubungan kerja yang
harmonis dengan rekan kerja maupun pelanggan. Kondisi tersebut akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kondusif sehingga produktivitas kerja dapat meningkat secara optimal (Dwiyanti, 2023).

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Hubungan Kemanusiaan (Human Relations Theory) yang
menekankan pentingnya aspek manusia dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Teori ini menjelaskan bahwa
motivasi, nilai moral, dan hubungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap perilaku kerja individu. Dalam
konteks penelitian ini, etos kerja Islam menjadi salah satu bentuk nilai moral yang mampu meningkatkan motivasi
intrinsik karyawan dalam bekerja. Ketika karyawan bekerja dengan landasan nilai spiritual dan moral yang kuat,
maka mereka akan lebih bertanggung jawab dan memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep manajemen sumber daya manusia Islami yang
menyatakan bahwa bekerja harus dilakukan secara profesional, jujur, dan penuh tanggung jawab. Islam
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan bernilai ibadah dan mendapatkan balasan
dari Allah SWT. Oleh karena itu, seorang Muslim dituntut untuk memberikan hasil kerja terbaik dalam setiap
aktivitas yang dilakukannya. Nilai-nilai tersebut mampu membentuk sikap kerja yang positif sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas dan produktivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa etos kerja Islam
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa karyawan yang
menerapkan nilai-nilai Islam dalam bekerja cenderung memiliki tingkat loyalitas, disiplin, dan tanggung jawab
yang lebih tinggi dibandingkan karyawan yang tidak menerapkan nilai tersebut. Etos kerja Islam juga mampu
meningkatkan semangat kerja karena karyawan merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan memiliki nilai ibadah
dan manfaat bagi orang lain. Dengan demikian, penerapan etos kerja Islam dapat menjadi salah satu strategi
perusahaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Satar, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa etos kerja Islam memiliki pengaruh penting terhadap
peningkatan kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mendukung penerapan nilai-nilai etos kerja Islam dalam lingkungan kerja melalui pembinaan moral, penguatan
budaya kerja Islami, dan pemberian motivasi spiritual kepada karyawan. Dengan adanya penerapan etos kerja
Islam yang baik, karyawan akan memiliki kesadaran untuk bekerja secara jujur, amanah, dan profesional sehingga
mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif.
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3.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dalam Memoderasi Disiplin Kerja dan Etos Kerja Islam terhadap
Kinerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak mampu memoderasi pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tetap memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan tanpa dipengaruhi oleh tinggi rendahnya gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi.
Karyawan PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan dinilai telah memiliki tingkat kedisiplinan yang cukup baik
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kepatuhan terhadap peraturan kerja, ketepatan waktu, serta
tanggung jawab terhadap pekerjaan telah menjadi bagian dari budaya kerja yang dijalankan oleh para karyawan
(Nawir et al., 2024).
Tidak adanya pengaruh moderasi gaya kepemimpinan terhadap hubungan disiplin kerja dan kinerja karyawan
dapat disebabkan karena disiplin kerja lebih dipengaruhi oleh kesadaran individu dibandingkan dengan faktor
kepemimpinan. Karyawan yang memiliki kesadaran tinggi terhadap tanggung jawab pekerjaannya akan tetap
bekerja secara disiplin meskipun gaya kepemimpinan yang diterapkan berbeda-beda. Dengan demikian, disiplin
kerja menjadi faktor internal yang telah tertanam dalam diri karyawan sehingga keberadaan gaya kepemimpinan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hubungan tersebut.
Selain itu, lingkungan kerja pada PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan yang telah memiliki sistem operasional
dan standar kerja yang jelas juga menjadi faktor yang menyebabkan disiplin kerja tidak terlalu dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan. Setiap karyawan telah memiliki aturan kerja, target, serta pengawasan yang terstruktur
sehingga pelaksanaan disiplin kerja lebih banyak dipengaruhi oleh sistem organisasi daripada karakteristik
pemimpin. Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan karyawan telah berjalan secara profesional sesuai dengan
standar perusahaan.
Berbeda dengan disiplin kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mampu memoderasi
pengaruh etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik gaya kepemimpinan
yang diterapkan, maka pengaruh etos kerja Islam terhadap peningkatan kinerja karyawan akan semakin kuat.
Pemimpin yang mampu memberikan motivasi, keteladanan, dan komunikasi yang baik akan mendorong karyawan
untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam bekerja seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, kerja keras, dan
profesionalisme.
Etos kerja Islam dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai nilai spiritual semata, tetapi juga sebagai
pedoman perilaku kerja yang mencerminkan integritas dan tanggung jawab moral dalam bekerja. Ketika pemimpin
mampu menunjukkan sikap yang adil, bijaksana, dan komunikatif, maka karyawan akan lebih termotivasi untuk
menerapkan nilai-nilai kerja Islam dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, gaya kepemimpinan berperan
penting dalam memperkuat penerapan etos kerja Islam sehingga berdampak pada peningkatan kualitas kinerja
karyawan (Wibowo, 2023).
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Human Relations yang menekankan pentingnya hubungan manusia dalam
organisasi. Pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengarah pekerjaan, tetapi juga sebagai motivator yang
mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan mendukung kebutuhan sosial maupun psikologis
karyawan. Ketika pemimpin mampu membangun hubungan yang baik dengan karyawan, maka nilai-nilai etos
kerja Islam akan lebih mudah diterapkan dalam lingkungan kerja sehingga karyawan bekerja dengan penuh
tanggung jawab dan kesadaran moral.
Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan agar terus
meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan dalam organisasi. Pemimpin diharapkan mampu menjadi teladan
dalam menerapkan nilai-nilai etos kerja Islam, memberikan motivasi kepada karyawan, serta menciptakan suasana
kerja yang kondusif. Dengan adanya gaya kepemimpinan yang efektif, karyawan akan lebih terdorong untuk
bekerja secara profesional, disiplin, dan bertanggung jawab sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat
pengaruh etos kerja Islam terhadap peningkatan kinerja karyawan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin kerja dan etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bank Mandiri KC Padangsidimpuan. Kedisiplinan meningkatkan ketertiban, tanggung
jawab, ketepatan waktu, produktivitas, dan efektivitas operasional. Etos kerja Islam melalui kejujuran, amanah,
kerja keras, pengabdian, dan profesionalisme memperkuat komitmen serta kualitas pelayanan. Gaya
kepemimpinan tidak memoderasi pengaruh disiplin kerja karena kedisiplinan lebih ditentukan kesadaran internal
dan sistem organisasi. Namun, gaya kepemimpinan memoderasi pengaruh etos kerja Islam melalui motivasi,
keteladanan, dan komunikasi. Perusahaan perlu memperkuat pengawasan, budaya kerja Islami, serta
kepemimpinan yang adil, komunikatif, dan kondusif untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan seluruh
karyawan perusahaan.
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